
BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan  dan  kegunaan  tertentu.  Metode  penelitian  diperlukan  dalam melakukan

sebuah penelitian yang disesuaikan dengan permasalahan yang akan diteliti, hal

ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi dalam penyusunan penelitian

ini. Metode penelitian ini dilaksanakan melalui langkah-langkah yang jelas agar

permasalahan yang ditemukan dalam penyusunan Penelitian ini dapat terpecahkan

secara objektif dan sistematis. 

A. Jenis Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan

secara kualitatif.  Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data alamiah berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang –

orang dan perilaku sosial yang dapat diamati.1 Penelitian kualitatif merupakan

jenis  penelitian  yang  bertujuan  untuk  mendapatkan  pemahaman  yang

mendalam  tentang  masalah-masalah  manusia  dan  sosial  dengan

menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari lingkungan

sekitar.2 P.enelitian kuaitatif berusaha mendiskripsikan suatu fenomena atau

peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya mengenai keadaan saat

ini.3 Penelitian  kualitatif  secara  umum  dapat  digunakan  dalam  penelitian

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, maupun

1 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jawa Barat: CV Jejak,
2018), hal. 8

2 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016),
hal. 85.

3 Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2012), hal. 51.



aktivitas sosial.4 Penelitian kualitatif ini tidak terlepas dari persepsi, pendapat,

dan kepercayaan orang.5  

Penelitian  kualitatif  dapat  dikategorikan  sebagai  pendekatan  yang

mengungkap  gejala–gejala  secara  menyeluruh  dan  apa  adanya  melalui

pengumpulan  data  dari  latar  alami  sebagai  sumber  langsung  dengan

instrumen atau obyek penelitian. Metode kualitatif dengan metode deskriptif

ini menggambarkan dan memeriksa sebab-sebab suatu gejala tertentu. Metode

ini dapat digunakan dengan lebih banyak dan lebih luas dari metode yang lain

serta dapat memberikan informasi yang mutakhir, sehingga bermanfaat bagi

perkembangan ilmu pengetahuan dan lebih banyak diterapkan pada berbagai

macam  masalah.6 Peneliti  dalam  penelitian  ini  mempunyai  tujuan  untuk

mengetahui  secara  mendalam  strategi  pemasaran  dengan  penerapan

marketing mix pada toko hijab di Kecamatan Wonodadi sesuai prinsip Islam

yakni dengan wawancara dan pengamatan dilapangan. 

B. Lokasi Penelitian

Lokasi  penelitian  merupakan  tempat  dimana  Peneliti  melakukan

penelitian.  Lokasi  penelitian akan membantu Peneliti  untuk mendapatkan

informasi mengenai sesuatu yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada toko

hijab  di  Kecamatan  Wonodadi  yang  terletak  di  Dusun  Gambar  Desa

Wonodadi  Kecamatan  Wonodadi  Kabupaten  Blitar.  Lokasi  penelitian  ini

4 Sujarweni,  Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka  Baru Press,
2015), hal. 21

5 Chusnul Muali & Khoirun Nisa’, Pemasaran Syariah Berbantuan Media Sosial: Kontertasi
Strategis Peningkatan Daya Jual, (An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 5, No 2, April 2019),
hal. 172

6 Umar,  Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2011), hal. 22



dipilih karena lokasi yang dimaksud merupakan salah satu wilayah usaha

dibidang jual beli hijab baik grosir maupun eceran yang berkembang secara

pesat. 

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti berfungsi untuk memperoleh data sebanyak mungkin

dan mendalam. Selama kegiatan penelitian dilapangan peneliti  sendiri atau

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama sehingga

kehadiran  dilapangan  mutlak  diperlukan.  Peneliti  sebagai  pengamat  yang

mengamati  aktivitas-aktivitas  yang  terjadi  di  lapangan  dan  berhubungan

langsung dengan obyek penelitian secara aktif.  Peneliti  pada penelitian ini

juga sebagai  pengumpul dan penganalisis  data,  serta sebagai pelopor  hasil

penelitian dalam melaksanakan kegiatan pengamatan dan pengumpulan data. 

Peneliti dalam penelitian kualitatif dengan sendiri atau dengan bantuan

orang lain merupakan alat pengumpulan data utama. Peneliti sendiri juga ada

bantuan orang lain mengecek keabsahan data yang menekankan pada hasil

pengamatan  peneliti  sehingga  peran  manusia  sebagai  instrumen  peneliti

menjadi suatu keharusan. Peneliti melakukan penelitian di lokasi toko hijab di

Kecamatan  Wonodadi  untuk  mencari  informasi  dan  data-data  yang

dibutuhkan.

D. Sumber Data

Penelitian  kualitatif  memerlukan  data–data  pendukung  tambahan

seperti dokumen dan lain sebagainya. Data dalam penelitian terbagi menjadi



dua jenis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi studi kasus dalam

penelitian kualitatif. Jenis data tersebut meliputi :

1. Data Primer

Data primer berupa data yang diperoleh langsung dari orang–orang

atau  informan  yang  secara  sengaja  dipilih  oleh  peneliti  untuk

memperoleh data–data atau informasi– informasi dalam permasalahan

penelitian  melalui  wawancara.7 Data  primer  merupakan  data  yang

didapat dari sumber pertama baik dari individu maupun perseorangan

seperti hasil wawancara atau hasil pengisisan kuesioner yang dilakukan

oleh  peneliti.8 Sumber  data  dicatat  melalui  catatan  tertulis  dan  atau

perekaman  video/audio,  pengambilan  atau  film.  Data  primer  dalam

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara secara perseorangan dan

observasi  di  toko  hijab  di  Kecamatan  Wonodadi  yakni  untuk

mengetahui gambaran tentang situasi kondisi langsung yang berkaitan

dengan masalah yang di bahas dalam penelitian. 

2. Data Sekunder  

Data ini merupakan data yang akan melengkapi serta memperkaya

sumber  data  primer  yang  berkaitan  dengan  fokus  penelitian.  Data

sekunder  diperoleh  catatan,  buku,  jurnal,  majalah,  artikel,  maupun

buku- buku teori lainnya.9 Data sekunder merupakan data primer yang

telah diolah lebih lanjut atau disajikan baik oleh pihak pengumpul data

7 Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.80
8 Umar, Metode Penelitian,...... hal. 42
9 Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, hal. 89



primer atau oleh pihak lain seperti tabel-tabel dan diagram-diagram.10

Data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari buku–buku maupun

literatul mengenai strategi pemasaran, marketing mix, dan pandangan

Islam tentang pemasaran yang datanya relevan untuk digunakan sebagai

ajuan dalam penyusunan proposal ini. Data sekunder dalam penelitian

ini  adalah  sejumlah  dokumen maupun  arsip–arsip  dari  toko hijab  di

Kecamatan  Wonodadi  yang  berisi  tentang  profil  lembaga,  struktur

organisasi dan lain – lain. 

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  merupakan  langkah  penting  dalam  penelitian,

sehingga seorang Peneliti  harus terampil dalam mengumpulkan data agar

mendapatkan  data  yang  valid.  Pengumpulan  data  adalah  prosedur  yang

sistematis  dan  standar  untuk  memperoleh  data  yang  diperlukan.  Teknik

pengumpulan data yang memenuhi standar data, maka Peneliti tidak akan

mendapat  data  yang  memenuhi  standar  data  yang  ditetapkan.  Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu :

1.  Observasi Partisipan

Observasi merupakan proses melihat, mengamati, dan mencermati

serta  merekam  perilaku  secara  sistematik  yang  mempunyai  tujuan

tertentu.  Observasi  adalah  suatu  teknik  pengumpulan  data  yang

dilakukan  dengan  cara  mengadakan  penelitian  secara  teliti,  serta

10 Umar, Metode Penelitian,...... hal. 42



pencatatan  yang  sistematis.11 Observasi  partisipan  dilakukan  oleh

peneliti yang turut ambil bagian atau berada dalam keadaan obyek yang

diobservasikan.12 Kartono mengungkapkan bahwa observasi merupakan

suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan

gejala-gejala  psikis  dengan  jalan  pengamatan  dan  pencatatan.13

Observasi  dimaksudkan  untuk  mencari  data  yang  dapat  digunakan

untuk  memberikan  kesimpulan  atau  diagnosis.  Teknik  observasi  ini

adalah pengamatan Peneliti terhadap obyek penelitiannya. Pengamatan

tersebut  dapat  diambil  ketika  terjadi  peristiwa dari  seluruh peristiwa

yang ada pada obyek penelitian.

Kegiatan  observasi  akan melibatkan tiga  komponen yaitu  place,

actor, dan activities. Place merupakan tempat dimana observasi tersebut

sedang berlangsung.  Actor  merupakan pelaku atau orang-orang dalam

observasi. Activities adalah kegiatan observasi yang sedang berlangsung

yang  dilakukan  oleh  para  pelaku  observasi.14  Instrumen  yang

digunakan berupa lembar pengamatan,  panduan pengamatan, maupun

alat  perekam.  Penelitian  ini  tehnik  observasi  digunakan  untuk

mengamati kondisi dan situasi pemasaran dalam menghadapi pesaing

pada toko hijab di Kecamatan Wonodadi.

2. Wawancara Mendalam
11 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,.... hal. 143.
12 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

hal. 72
13 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,.... hal. 143.
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),

hal. 229



Wawancara  merupakan  suatu  percakapan  yang  diarahkan  pada

suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana

dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.15 Wawancara bertujuan

untuk  mendapatkan  jawaban  secara  langsung  dari  responden

sehubungan  dengan  obyek  penelitian.  Sehingga  dapat  memperoleh

informasi yang valid dengan bertanya langsung dengan responden.

Wawancara  dalam penelitian kualitatif  bersifat  mendalam karena

ingin mengekplorasi informasi–informasi secara jelas dari informan.16

Metode  wawancara  dibagi  menjadi  tiga  macam  yaitu  wawancara

terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tak terstruktur.

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan menyiapkan beberapa instrument penelitian berupa pertanyaan

tertulis  yang  alternatif  jawabannya  sudah  disiapkan.  Wawancara

semiterstruktur  adalah  wawancara  yang  sudah  termasuk  in-dept

interview,  dimana  wawancara  yang  dilakukan  lebih  bebas  apabila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur.  Terakhir  wawancara tak

struktur  yaitu  termasuk wawancara  yang  bebas  karena  peneliti  tidak

menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan.17 

Tehnik wawancara digunakan dengan tujuan untuk mengkontruksi

mengenai  orang,  kejadian,organisasi,  perasaan,  motivasi,  tuntutan,

kepedulian,  dan  lain–lain.  Wawancara  yang   digunakan  dalam

penelitian ini  adalah wawancara terbuka atau tidak tersetruktur yakni

15.Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,....  hal.160 
16 Ibid., hal. 165
17 Sugiyono, Metode Penelitian,…. hal. 233



Peneliti  tidak  menggunakan  daftar  sistematis  dan  lengkap  dalam

pengumpulan data.18

3.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang

berbentuk  tulisan,  gambar,  atau  karya  monumental  dari  seseorang.19

Metode  dokumentasi  Peneliti  mencari  data  mengenai  hal–hal  atau

variabel berupa catatan, buku agenda, surat kabar, majalah, dokumen,

arsip, transkip, dan lain – lain.  Peneliti setelah memperoleh data yang

diperlukan, Peneliti selanjutnya menelaah data tersebut dengan tujuan

memperoleh informasi kegiatan usaha pemasaran yang terdokumentasi

pada  usaha toko hijab di Kecamatan Wonodadi. Tehnik dokumentasi

ini  Peneliti  juga  membutuhkan data  tertulis  dari  pemilik  usaha  yang

meliputi profil lembaga, struktur organisasi, maupun literatur lain dari

toko hijab di Kecamatan Wonodadi yang dapat menyempurnakan data

penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis  data  adalah  sebuah  kegiatan  untuk  mengatur,  mengurutkan,

mengelompokkan,  memberi  kode,  dan  mengkategorikan  menjadi  suatu

temuan  berdasarkan  fokus  masalah  yang  akan  dijawab.20 Analisis  data

kualitatif  merupakan pengujian sistematik dari  sesuatu untuk menetapkan

bagian-bagian, hubungan antar kajian, dan hubungan terhadap keseluruhan

dalam  penelitian  yang  mencakup  penelusuran  data  melalui  pengamatan

18 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,.... hal. 163
19 Ibid., hal. 175
20 Ibid., hal. 209



lapangan untuk menemukan pola-pola budaya yang dikaji  oleh peneliti.21

Analisis  data  kualitatif  menurut  Miles  dan  Huberman  dilakukan  secara

interaktif  melalui  proses  data  reduction,  data  display dan  verification.22

Redukction atau mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

penting,  dicari  tema  dan  polanya  sehingga  dapat  memberikan  gambaran

yang lebih jelas.23 Display atau penyajian data merupakan langkah setelah

mereduksi data yakni dengan menyajikan data dalam bentuk uraian singkat,

bagan,  hubungan  antar  kategori  maupun  sejenisnya.24 Verification atau

penarikan kesimpulan yakni usaha untuk mencari atau memahami makna,

keteraturan,  pola,  penjelasan,  alur  sebab  akibat  atau  proposisi.25 Analisis

data  kualitatif  merupakan  upaya  yang  berlanjut,  berulang,  dan  terus-

menerus.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini analah metode

analisis SWOT. Analisis SWOT dapat menentukan alternatif strategi yang

paling tepat untuk diterapkan pada suatu usaha. Alat bantu yang digunakan

untuk merumuskan strategi perusahaan adalah matrik SWOT, dan diagram

SWOT. Tahapan analisis yang digunakan sebagai berikut :26

1. Matrik SWOT dan Matrik Diagram SWOT

Matrik  SWOT adalah  alat  pencocokan yang penting  membantu  para

manajer  mengembangkan  empat  jenis  strategi  yaitu  strategi  SO

21 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,.... hal. 210 
22 Ibid., hal 210
23 Ibid., hal.211
24 Ibid., hal.211
25 Ibid., hal.212
26 Aan Novianto,  Analisis Strategi  Pengembangan Bisnis (Studi Pada Industry Kerajinan

Gerabah Desa Negara Ratu Kecamatan Natar,) Skripsi, (Bandar Lampung: Universitas Lampung,
2017), hal. 51



(kekuatan  peluang),  strategi  WO  (kelemahan  peluang),  strategi  ST

(kekuatan  ancaman),  WT  (kelemahan  ancaman).  Diagram  SWOT

digunakan  untuk  memilih  salah  satu  dari  keempat  jenis  strategi

berdasarkan kuadran posisi dari perusahaan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengujian  keabsahan  Temuan  diperlukan  untuk  melihat  kebenaran

penelitian  yang  dilakukan.  Uji  keabsahan  data  yang digunakan  adalah  uji

kredibilitas data atau validitas yang dapat ditempuh dengan usaha :

1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan  ini  peneliti  dilakukan  untuk  kembali  melakukan

pengamatan,  wawancara dengan sumber  data  yang sudah ada ataupun

baru  yang  bertujuan  untuk  mematangkan  hasil  dari  pengamatan  yang

dilakukan ditempat penelitian.

2. Triangulasi27

Triangulasi  adalah  ternik  pemeriksaan  keabsahan  data  yang

memanfaatkan  sesuatu  yang  lain  diluar  data  sebagai  pembanding

terhadap data itu. Tringulasi dibagi menjadi tiga yakni tringulasi sumber,

tringulasi  teknik,  dan  tringulasi  waktu.  Tringulasi  sumber  dilakukan

dengan  cara  mengecek  data  yang  telah  diperoleh  melalui  beberapa

sumber. Tringulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada

sumber  yang  sama  dengan  teknik  yang  berbeda.  Sedangkan  tringulsi

waktu  dilakukan  dengan  cara  mengumpulkan  data  pada  waktu  yang

berbeda.

27 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,...., hal. 216



3. Diskusi teman sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan hasil pengumpulan data

kepada  teman-teman  yang  dianggap  mampu  memberikan  masukan

maupun pandangan lain sebagai pertimbangan sehingga dapat membantu

dalam mengambil langkah penelitian.

4. Member check

Teknik  ini  dilakukan  dengan  cara  mengecek  data-data  yang  telah

dikumpulkan kemudian didiskusikan dengan informan, yakni ditambah

atau dikurangi.

H. Tahap – Tahap Penelitian

1. Tahap Pra Lapangan

Tahapan yang dilakukan adalah menyusun rancangan penelitian, memilih

penelitian, mengurus perizinan penelitian, dan memilih informan dalam

penelitian.  Tahapan  ini  penyusunan  kegiatan  penelitian  yang  akan

dilakukan  serta  pengajuan  permohonan  penelitian  di  Toko  Hijab  di

Kecamatan Wonodadi.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Peneliti  mulai  memasuki  dan  memahami  latar  belakang  penelitian,

memasuki toko hijab di Kecamatan Wonodadi untuk pengumpulan data,

dan  menggali  informasi-informasi  yang  berkaitan  dengan  penelitian

melalui beberapa informan.

3. Tahap Analisis Data



Tahapan  yang  dilakukan  adalah  menganalisa  data  penelitian  dengan

analisa  deskriptif.   Data  yang  terkumpul  mulai  diorganisasikan  atau

diurutkan berdasarkan masing-masing rumusan masalah penelitian yang

kemudian akan dianalisis.

4. Tahap Penelitian Laporan

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam penelitian. Pada tahap ini

peneliti  dituntut  untuk  memberikan  hasil  penelitiannya  sesuai  dengan

yang  telah  dilakukan  pada  masing-masing  tahapan.  Peneltian  yang

dilakukan  sesuai  dengan  prosedur,  maka  Penelitian  laporan  akan

memiliki kualitas yang baik dalam hasil penelitiannya.


